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ABSTRACT

This research discusses the role of the family welfare empowerment organization
(PKK) in empowering women's groups in Pulau Semambu Village, Ogan Ilir. This
study aims to determine how the PKK Organization's Role in Empowering Women's
Groups in Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The
theory used in this research is the theory put forward by Jim Ife & Frank (2016)
which focuses on four dimensions, namely the facilitating role, the educational role,
the representation role, the technical role. This research uses descriptive qualitative
methods. The data collection techniques wsed in this research are interviews,
documentation, observation, literature study. This research uses descriptive
qualitative methods. The data collection techniques used in this research are
interviews, documentation, observation, literature study. The results showed that the
role of PKK in empowering women's groups in Pulau Semambu Village has not gone
well. The role of facilitating is still not maximized because the support and facilities
provided are still limited. The role of education through training (s rare and very
dependent on external parties, as well as the constraints of limited facilities and
infrastructure. PKK's representation role is successful by obtaining resources such
as funding, labor, and training as well as wtilizing information media and building
good networks. The technical role has not been maximized, only a few members can
use computers for administration, and limited computer equipment is an obstacle,
and in financial management it is also not optimal due to limited funds.
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ABSTRAK

Penclitian ini membahas tentang peran organisasi pemberdayaan kescjahteraan
keluvarga (PKK) dalam pemberdayaan kelompok perempuan di Desa Pulou
Semambu, Ogan llir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran
Organisasi PKK dalam Memberdayakan Kelompok Perempuan di Desa Pulau
Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan lir. Teori yang digunakan
penelitian ini adalah teori yang dikemukkan oleh Jim Ife & Frank (2016) yang
berfokus pada empat dimensi, yakni peran memfasilitasi, peran mendidik, peran
representasi, peran teknis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
dokumentasi, observasi, studi pustaka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini adalah
wawancara, dokumentasi, observasi, studi pustaka. Hasil penclitian menunjukkan
bahwa peran PKK dalam memberdayakan kelompok perempuan di Desa Pulau
Semambu belum berjalan dengan baik. Peran memfasilitasi masih belum maksimal
karena dukungan dan fasilitas yang diberikan masih terbatas. Peran edukasi melalui
pelatihan yang jarang dan sangat bergantung pada pihak cksternal, serta adanya
kendala keterbatasan sarana dan prasarana. Peran representasi PKK berhasil dengan
memperoleh sumber daya seperti pendanaan, tenaga kerja, dan pelatihan serta
memanfaatkan media informasi dan membangun jejaring kerja yang baik. Peran
Teknis belum maksimal, hanya beberapa anggota yang bisa menggunakan komputer
untuk administrasi, dan keterbatasan alat komputer menjadi kendala, dan dalam
pengaturan keuangan juga belum maksimal karena dana terbatas.

Kata Kunci : Peran, PKK, Desa Pulau Sembabu, Pemberdayaan, Organisasi

Pembimbing

Dra. Retno Susilowati, MM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang tidak pernah absen dari

permasalahan kependudukan, yang mana jumlah penduduk Indonesia saat ini
menempati peringkat terbesar keempat didunia. Hal tersebut sangat berkaitan erat
dengan berbagai macam program pembangunan yang sedang berlangsung atau yang
akan berlangsung. Dan didalam pembangunan tersebut kualitas sumber daya manusia
menjadi faktor yang sangat penting dalam proses keberhasilan program tersebut,
kemudian pada dasarnya pembangunan akan dapat berjalan dengan lancar ketika
sumber daya manusia mampu dan bisa berperan secara maksimal.

Pembangunan di Indonesia saat ini telah mengalami perkembangan yang pesat.
Awalnya, banyak pemerintah fokus pada pembangunan perkotaan, tetapi seiring
berjalannya waktu, fokus ini mulai bergeser ke pembangunan desa. Rencana Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 2030 disepakati dalam sidang umum PBB pada
bulan September 2015. Selain menjadi agenda internasional, SDGs juga merupakan
komitmen nasional untuk mencapai 17 tujuan kesejahteraan sosial masyarakat,
termasuk kesetaraan gender. Meskipun upaya untuk mengatasi diskriminasi gender,
terutama terhadap perempuan, terus dilakukan di banyak negara, kesetaraan gender
tetap menjadi fokus utama dalam SDGs. Pembangunan kesetaraan gender diharapkan
dapat meningkatkan kapasitas negara dalam mencapai pembangunan yang
berkelanjutan, menyusun regulasi yang efektif, dan mengurangi tingkat kemiskinan
(Kementerian PPN, 2020).

Adapun salah satu tujuan dari pembangunan berkelanjutan adalah keterlibatan

perempuan sebagaimana yang disebutkan pada tujuan SDGs kelima bertujuan untuk



mewujudkan kesetaraan gender dan memberdayakan seluruh perempuan, termasuk
anak perempuan. Tujuan ini mencakup upaya untuk mengatasi ketidaksetaraan yang
mungkin terjadi dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan, dan
partisipasi dalam pengambilan keputusan. Dengan mencapai kesetaraan gender,
diharapkan dapat tercipta masyarakat yang adil dan inklusif, di mana semua individu,
tanpa memandang jenis kelamin, memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang
dan berkontribusi secara maksimal. Selain itu, pemberdayaan perempuan dan anak
perempuan menjadi fokus utama dalam upaya mencapai tujuan ini, dengan
memberikan akses yang lebih baik terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang
ekonomi.

Terdapat berbagai upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan
pembangunan di pedesaan. Salah satu cara yang digunakan adalah melalui
pengembangan organisasi-organisasi kemasyarakatan dengan membina kelompok-
kelompok masyarakat. Contoh nyata dari upaya ini adalah program Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK).

Kehadiran gerakan PKK adalah salah satu wadah organisasi perempuan di
masyarakat sebagai pendukung bagi pemerintah dalam upaya untuk menciptakan
kesejahteraan masyarakat baik di perkotaan maupun di pedesaan. Selain itu
organisasi PKK adalah organisasi perempuan yang mampu menggerakkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan serta berperan dalam kegiatan pertumbuhan pada
suatu daerah. Penyelenggaraan Organisasi PKK merupakan salah satu aktivitas
organisasi di masyarakat yang memiliki tujuan meningkatkan kesejahteraan. PKK
adalah Menurut Permendagri No. 18 Tahun 2018, Lembaga Kemasyarakatan Desa,

yang sering disebut LKD, merupakan sebuah forum partisipasi masyarakat yang



berperan sebagai mitra bagi Pemerintah Desa. Mereka aktif terlibat dalam
merencanakan, melaksanakan, serta mengawasi proyek-proyek pembangunan, serta
berupaya meningkatkan pelayanan kepada warga Desa.

Program Pokok PKK menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) untuk mengatasi hambatan dalam
meningkatkan pemberdayaan keluarga dan mengembangkan keterampilan warga
negara. Dalam konteks ini, PKK berperan dalam menanggulangi permasalahan sosial
seperti kesetaraan gender melalui pengorganisasian kegiatan yang meningkatkan
pemahaman dan kesadaran anggota keluarga mengenai isu-isu tersebut.

Adapun 10 program yang dimiliki oleh PKK, yaitu penghayatan dan pengamalan
pancasila, gotong royong, pangan, sandang, perumahan dan tata laksana rumah
tangga, pendidikan dan keterampilan, kesehatan, pengembangan kehidupan
berkoperasi, kelestarian lingkungan hidup, dan perencanaan sehat. Program PKK
tersebut tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan peran masyarakat dalam
mengembangkan partisipasi mereka serta pemberdayaan masyarakat dalam
pembangunan desa melalui pelaksanaan berbagai program. Hal ini bertujuan untuk
menjadikan masyarakat sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga dan masyarakat secara keseluruhan.

PKK berperan penting dalam mendukung program-program pemerintah dengan
cara melakukan tugas seperti mencatat data penduduk, termasuk ibu hamil, bayi, dan
balita, serta mencatat informasi tentang kelahiran dan kematian. PKK juga berusaha
untuk memahami dan mengatasi kesalahpahaman dalam bidang agama, terutama
terkait dengan penggunaan alat kontrasepsi. Mereka berkomitmen untuk memberikan

penjelasan komprehensif mengenai manfaat program Keluarga Berencana (KB)



kepada masyarakat. PKK menjalankan program-programnya dengan fokus pada
tindakan konkret yang memberdayakan dan mendukung peran perempuan dalam
masyarakat.

Sebagai hasil dari Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 19 tahun 2007 tentang
pemberdayaan masyarakat dan desa atau kelurahan, PKK memiliki pertimbangan
penting bagi penduduk desa dan kelurahan dalam hal pemberdayaan. Oleh karena itu,
PKK dirancang untuk memperkuat, mempertahankan, memperbesar, dan
menyatukan kelompok untuk memajukan kelompok secara keseluruhan. Masyarakat
yang berambisi untuk maju kemungkinan besar akan mengalami transformasi,
terutama dalam konteks pembangunan yang selama ini diwacanakan dengan tujuan
untuk memperbaiki keadaan. Saat ini, proses pembangunan disebut sebagai upaya
menuju modernisasi yang berfokus pada kemajuan pengetahuan dan teknologi. Oleh
karena itu, pembangunan dianggap sebagai usaha untuk menciptakan perubahan
yang bersifat modern.

Organisasi PKK memainkan peran penting dalam pemberdayaan perempuan
melalui kelompok Dasawisma. Mereka mengimplementasikan berbagai program
yang bertujuan meningkatkan kapasitas dan kemandirian perempuan. Melalui
kelompok Dasawisma, PKK menyediakan pelatihan keterampilan, pendidikan
kesehatan, dan pelatihan kepemimpinan. Selain itu, mereka mendorong
pengembangan usaha ekonomi rumah tangga, seperti pelatihan dalam produksi
kerajinan atau pertanian skala kecil, untuk meningkatkan pendapatan keluarga.
Program-program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan aspek ekonomi, tetapi
juga memberikan penekanan pada kesehatan dan gizi, memastikan perempuan

memiliki akses yang lebih baik terhadap pengetahuan dan sumber daya untuk



meningkatkan kualitas hidup mereka dan keluarga. Selanjutnya, melalui dukungan
untuk pengembangan usaha ekonomi perempuan, PKK membantu perempuan
menjadi agen perubahan dalam ekonomi lokal dan meningkatkan pendapatan
keluarga. Di samping itu, PKK juga bekerja untuk meningkatkan partisipasi
perempuan dalam pengambilan keputusan di tingkat keluarga dan masyarakat,
membantu menciptakan lingkungan di mana perempuan memiliki suara yang lebih
besar dalam pembentukan kebijakan dan program lokal.

Kelompok Dasawisma dalam struktur PKK merupakan unit terkecil. Melalui
kelompok kecil ini, program-program PKK dapat dilaksanakan dengan lebih efektif
dan efisien, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga di masyarakat. Anggota Dasawisma terdiri dari suatu kumpulan ibu-ibu
yang berasal dari 10-20 rumah yang berdekatan di satu Rukun Tetangga (RT).
Anggota kelompok ini dipilih berdasarkan kesepakatan bersama. Setelah terbentuk,
mereka bekerja sama untuk mendorong dan mengimplementasikan program-program
yang menjadi prioritas dalam setiap periode kerja. Dengan demikian, Dasawisma
berperan penting dalam mencapai tujuan-tujuan PKK melalui keterlibatan langsung
dari komunitas terkecil.

Dasawisma, sebagai salah satu platform kegiatan masyarakat, memiliki peran
yang sangat signifikan dalam pelaksanaan berbagai program kegiatan PKK di tingkat
desa. Dampaknya juga akan dirasakan dalam pelaksanaan program PKK di tingkat
Kecamatan dan Kabupaten. Dasawisma merupakan kelompok persepuluhan di
masyarakat yang akan berperan aktif dalam menjalankan program-program yang
telah direncanakan oleh masyarakat. Salah satu anggota kelompok persepuluhan

dipilih oleh mereka sendiri untuk menjabat sebagai pimpinan dan pembina atau



penghubung. Tujuan dari observasi dan pemantauan oleh masyarakat adalah
menciptakan sistem kewaspadaan dan kesiap-siagaan dini terhadap potensi penyakit,
masalah kesehatan, bencana, dan kegawat-daruratan. Hal ini bertujuan agar
masyarakat dapat mengambil tindakan pencegahan dan penanggulangan dengan cara
yang efektif dan efisien.

Dalam hal tersebut PKK menggunakan kelompok Dasawisma sebagai wahana
untuk meningkatkan keterlibatan perempuan di tingkat basis masyarakat. Melalui
kelompok ini, PKK menyelenggarakan berbagai kegiatan pendidikan, pelatihan
keterampilan, dan sosialisasi terkait isu-isu kesejahteraan keluarga. Program-program
ini tidak hanya memperkuat keterampilan dan pengetahuan perempuan, tetapi juga
memberikan mereka kepercayaan diri untuk mengambil peran aktif dalam kehidupan
sosial dan ekonomi. Selain itu, kelompok Dasawisma menjadi platform penting
untuk pertukaran informasi dan pengalaman antar perempuan, menciptakan jaringan
sosial yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan bersama. PKK melalui
kelompok Dasawisma juga mendorong perempuan untuk terlibat dalam kegiatan
ekonomi lokal, seperti usaha mikro dan kecil, yang berpotensi meningkatkan
pendapatan dan kemandirian finansial perempuan. Dengan demikian, peran PKK
dalam pemberdayaan perempuan melalui kelompok Dasawisma bukan hanya
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi perempuan, tetapi
juga memberikan kontribusi positif pada kesejahteraan keluarga dan komunitas
secara keseluruhan.

Program utama PKK adalah upaya memenuhi kebutuhan dasar guna mencapai
kesejahteraan keluarga. Tim Penggerak PKK berperan sebagai mitra kerja bagi

pemerintah dan organisasi kemasyarakatan, menjalankan fungsi sebagai fasilitator,



perencana, pelaksana, pengawas, dan penggerak di setiap tingkatan, guna menjamin
kelancaran pelaksanaan program PKK. Gerakan PKK bertujuan untuk
memberdayakan keluarga, meningkatkan kesejahteraan baik secara fisik maupun
spiritual, dan menciptakan keluarga yang taat beriman, berakhlak mulia, sehat,
mandiri, setara dan adil gender, serta memiliki kesadaran hukum dan lingkungan.

Menurut Tjokrowinoto (dalam Trisnawati & Jatiningsih, 2017) kurangnya
keterlibatan perempuan dalam dunia kerja menyebabkan berbagai permasalahan, di
antaranya adalah kemiskinan. Fenomena kemiskinan tidak hanya berhubungan
dengan kesejahteraan semata, tetapi juga terkait dengan kerentanan dan
ketidakberdayaan. Dengan kata lain, masalah kemiskinan tidak hanya mencakup isu
kesejahteraan, tetapi juga menyangkut rentanitas dan kekurangan kekuatan.

Stiawati & Indriyany (2022) mengatakan bahwa peran organisasi PKK bukan
hanya sekadar organisasi masyarakat untuk wanita, melainkan juga sebuah entitas
yang memiliki dampak signifikan dalam pembentukan peran perempuan di
masyarakat. Dengan sepuluh program PKK yang mencakup beragam aspek
kemasyarakatan, organisasi ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang
perawatan keluarga, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
perempuan dalam mengembangkan diri mereka.

Pandangan lain mengenai peran organisasi PKK disampaikan oleh Nurhayati
(2018) yang mengatakan bahwa organisasi PKK berperan sebagai fasilitator,
perencana, pelaksana, pengendali, dan penggerak dalam semua tingkatan, dengan
tujuan utama gerakan PKK, yaitu memberdayakan keluarga untuk meningkatkan
kesejahteraan lahir batin. Gerakan ini bertujuan menciptakan keluarga yang beriman,

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat sejahtera, maju



mandiri, sejajar dalam gender dan keadilan, serta memiliki kesadaran hukum dan
lingkungan.

Hasil literature review yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa masih
terdapat berbagai hambatan dalam proses pemberdayaan perempuan. Adapun
penelitian yang dikaji oleh Hanis & Marzaman, (2020) menyatakan bahwa program
PKK dalam pemberdayaan belum sepenuhnya dilaksanakan secara maksimal.
Terdapat hambatan yaitu seperti masih rendahnya kapasitas masyarakat khususnya
perempuan serta masih minimnya penguasaan terhadap teknologi. Untuk itu
diperlukan partisipasi aktif dan dukungan penuh dari pemerintah dalam
pengembangan dan maksimalisasi program PKK.

Selain itu, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Rizal et al., (2019) ditemukan
bahwa pelaksanaan peran PKK dalam pemberdayaan perempuan di Desa Simatahari
Kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan masih belum optimal. Hal
tersebut diketahui dari pembinaan Rohani yang masih belum stabil dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan seperti yasinan akbar, dan pengajian, karena
sebelumnya sudah pernah aktif untuk setiap bulannya, sementara sekarang adanya
faktor penghambat dalam menjalankan kegiatan pembinaan rohani, dikarenakan
adanya kegiatan lain masyarakat.

Desa Pulau Semambu, dengan potensi sumber daya manusia dan alam yang
melimpah, menjadi fokus utama untuk pemberdayaan melalui partisipasi aktif
perempuan dalam pembangunan berkelanjutan. Organisasi PKK memegang peran
sentral dalam mengoptimalkan potensi tersebut melalui kelompok Dasawisma.
Partisipasi perempuan di tingkat desa diidentifikasi sebagai elemen kunci untuk

mencapai pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, PKK



bergerak sebagai katalisator yang memotivasi penduduk setempat, terutama
perempuan, untuk terlibat secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantauan program pembangunan. Meski potensi Desa Pulau Semambu besar,
tantangan seperti keterbatasan pengetahuan, akses terhadap sumber daya, dan
kurangnya kesadaran tentang pentingnya partisipasi seringkali menjadi kendala. Oleh
karena itu, PKK melalui kelompok Dasawisma berfungsi sebagai wahana untuk
mengatasi hambatan tersebut, memberikan pendampingan, meningkatkan kapasitas,
dan meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama perempuan, dalam rangka

mencapai pembangunan yang holistik dan berkelanjutan di tingkat desa.

Tabel 1 Data Kependudukan Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara

Kabupaten Ogan Ilir Per Januari 2023

No | Nama Dusun | Jumlah KK | Jumlah Jiwa | Laki-laki | Perempuan
1 Dusun I 92 KK 295 Jiwa 142 Orang | 153 Orang
2 Dusun IT 75 KK 313 Jiwa 153 Orang | 160 Orang
3 Dusun III 226 KK 755 Jiwa 362 Orang | 393 Orang
4 Dusun IV 52 KK 260 Jiwa 127 Orang | 133 Orang
5 Dusun V 68 KK 232 Jiwa 113 Orang | 119 Orang

Jumlah 513 KK 1855 Jiwa | 897 Orang | 958 Orang

Sumber : Profil Desa Pulau Semambu

Tabel diatas menunjukan jumlah penduduk Desa Pulau Semambu terdiri dari
1855 Jiwa, fenomena ini dapat memiliki berbagai implikasi terhadap masyarakat dan
pembangunan di Desa Pulau Semambu. Misalnya, pemerintah desa dan lembaga
terkait mungkin perlu mempertimbangkan kebutuhan dan aspirasi khusus dari
perempuan dalam perencanaan pembangunan, termasuk program-program
pemberdayaan ekonomi dan sosial yang dapat membantu meningkatkan kualitas

hidup perempuan di desa tersebut.
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Organisasi ini diketahui menghadapi hambatan dalam menjalankan tugas dan
fungsi tersebut, sehingga menciptakan ketidakmaksimalan dalam pencapaian tujuan
organisasi. Hasil survei pra-penelitian pada tanggal 3 Agustus 2023, melalui
wawancara dengan Ketua PKK Desa Pulau Semambu, yang mengatakan :

“Ini total ada 20 dasawisma, untuk 1 dasawisma ada 10 sampai 20
keluarga. Dari setiap dasawisma ini ada kegiatan sendiri-sendiri,
dari 20 ini 15 yang aktif, 5 kurang aktif, hal itu disebabkan SDM
nya ya, hanya segelintir orang yang mungkin mengerti PKK, dan

yang aktif itu-itu saja, sedangkan yang lainnya kan masih awam”
(Wawancara Ketua PKK, 10 Juli 2023)

Pernyataan diatas mengungkapkan beberapa kesulitan dalam pelaksanaan,
khususnya pada aspek sumber daya manusia. Meskipun anggota organisasi PKK
Desa Pulau Semambu mencakup 20 kelompok dasawisma, akan tetapi terdapat 5
kelompok yang kurang aktif, dengan beberapa alasan, salah satunya yaitu kurangnya
pemahaman terhadap fungsi organisasi PKK. Selain itu sarana dan prasarana sejauh
ini masih belum memadai, seperti yang diungkapkan oleh salah satu pengurus PKK

yang menyatakan bahwa sejauh ini :

“Sejauh ini belum ada, ketika mereka mengadakan perkumpulan
setiap bulan untuk pengurus pkk dan dasawisma itu masih
menggunakan balai desa kami, dalam artian masih swadaya,
kemudian untuk pengurusan administrasinya pun masih minta
tolong ke balai desa kami dan untuk perlengkapan lainnya masih
ikut pemerintah desa” (Wawancara Pengurus PKK. 10 Juli 2023)

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa organisasi PKK di Desa Pulau
Semambu belum mempunyai kantor sendiri serta sarana dan prasarana yang belum
memadai untuk menjalankan program-program kerjanya, hal tersebut dikarenakan
faktor dana desa yang tidak mendukung untuk membangun pos PKK. Keberadaan

kantor khusus yang tidak ada untuk Organisasi PKK maka ketika ingin melakukan
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pertemuan setiap bulan itu mereka masih meminjam balai desa untuk melakukan
rapat bulanan atau dalam melakukan program-program kerja PKK itu sendiri.

Oleh karena itu, menurut peneliti perlu meneliti upaya-upaya apa saja yang
dilakukan PKK untuk mengatasi masalah-masalah tersebut agar dapat menjalankan
perannya dengan lebih efektif dan efisien dalam memberdayakan kelompok

perempuan melalui program-program kerja PKK.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Peran Organisasi PKK Dalam Pemberdayaan Kelompok
Perempuan Di Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir?
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat Organisasi PKK Dalam
Pemberdayaan Kelompok Perempuan Di Desa Pulau Semambu Kabupaten
Ogan Ilir?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat diketahui bahwa tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran Organisasi PKK dalam
Memberdayakan Kelompok Perempuan Di Desa Pulau Semambu Kecamatan

Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi apa yang akan

diberikan setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis. Seperti kegunaan penelitian bagi peneliti,
instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan peneliti harus realistis. Dari

penjabaran tersebut maka tersusunlah manfaat peneliti sebagai berikut :
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. Secara teoritis, sebagai bahan acuan dalam memperkaya referensi khususnya
tentang peran Organisasi PKK dalam Memberdayakan Kelompok Perempuan.
. Secara praktis, bermanfaat bagi peningkatan dan penguatan peran Organisasi

PKK dalam Memberdayakan Kelompok Perempuan.
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